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PERAN POLISI LALU LINTAS DALAM UPAYA PENEGAKAN HUKUM 

TERHADAP PELANGGARAN LALU LINTAS OLEH PEGENDARA 

SEPEDA MOTOR DI KABUPATEN PESISIR SELATAN 

(studi di wilayah hukum Polres Painan) 

(Irfan Asmady, 1410111110, Fakultas Hukum, 58 halaman, 2018) 

 

ABSTRAK 

Dalam Undang-undang Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian pasal 13 

menyebutkan bahwa tugas kepolisian adalah memelihara keamanan dan ketertiban 

masyarakat, menegakkan hukum, memberikan perlindungan, pengayoman, dan 

pelayanan kepada masyarakat. Di dalam Undang-undang  Nomor 22 Tahun 2009 

tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (UULLAJ). Undang-undang ini menjadi 
pedoman bagi masyarakat agar tertib dalam berlalu-lintas. Pada Pasal 1 Angka 32 

peran Polantas dalam upaya penegakan hukum terhadap pelanggaran lalu lintas 

yang dilakukan oleh pengendara sepeda motor di Painan Kabupaten Pesisir 

Selatan sangat diperlukan untuk menciptakan ketertiban dan ketentraman di dalam 

lalu lintas di masyarakat terutama mengendarai sepeda motor di Painan. Rumusan 

masalah di dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimanakah Peran Polisi lalu lintas 

dalam upaya penegakan hukum terhadap pelanggaran lalu lintas oleh pengendara 

sepeda motor di kabupaten Pesisir Selatan 2) Apakah yang menjadi kendala pihak 

Polisi lalu lintas dalam upaya penegakan hukum terhadap pelanggaran lalu lintas 

oleh pengendara sepeda motor di kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini 

dilakukan di wilayah hukum Polres Painan, bersifat Deskriptif Kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan Yuridis-Sosiologis, dengan teknik pengumpulan data 

adalah wawancara dan studi dokumen. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa peran Polantas dalam upaya penegakan hukum terhadap pengendara 

sepeda motor di Painan sangat di perlukan penanggulangan seperti melakukan 

upaya preventif dan upaya represif untuk penanggulangan dan mengurangi kasus 

pelanggaran lalu lintas yang di lakukan oleh pengendara sepeda motor di Painan, 

untuk mengurangi angka pelanggaran lalu litas oleh pengendara sepeda motor di 

Painan tentu tidak selalu berjalan dengan lancar, pihak Polantas memiliki 

hambatan-hambatan seperti tidak jeranya pengemudi dan menganggap melanggar 

peraturan lalu lintas aman asalkan tidak tertangkap oleh Polantas dan menganggap 

melakukan pelanggaran dapat menghemat waktu untuk mencapai tujuan saat 

berkendara, salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak Polantas dalam upaya 

menanggulangi pelanggaran lalu lintas oleh pengendara sepeda motor di Paian 

adalah melakukan razia, dan memberikan penyuluhan kepada masyarakat untuk 

saling mengingatkan kepada keluarga akan bahaya melanggar peraturan lalu lintas 

saat berkendara. 
 


